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Halaman 1 dan 7

Bupati Pekalongan Digarap Polda
(Dugaan Terima Suap Rp 90 Juta)
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DIPERIKSA: Bupati Pekalong nol
di kantor Dit Reskrimsus Polda Jateng. :

dugaan pemotongan insentif manajerial RSUD Kraton

SEMARANG - Bupati Pe- " Terkait kasus tersebut, Asip ‘menerimasi' :
= el eNE ? gelontoran dana mencapai Rp 90 juta. Tot
kalon..ga'n A?'Q KhOIb.lm dlper;ksa - kerugian dalam kasus tersebut diperkirakan -
Subdit IIIe(Tlplkor) Direktorat  mencapaiRp 5miliar.

Reserse Kriminal Khusus (Dit Asip tiba di kantor Dit Reskrimsus Polda -
Reskrimsus) Polda Jateng, Jumat Jatens Jalan Sukun Raya, Banyumanik,
(3/3). Asip diperiksa sebagai m sekiar pukul 14,00 WIB. Politisl
saksi kasus dugaan !(orup"si. - datang dengan &
pemotongan insentif manajerial

RSUD Kraton Pekalongan.
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Bupati Pekalongan Digarap Polda
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Bupati Pekalongan dari hal 1

Setelah itu Asip langsung men-
jalani pemeriksaan di ruang pe-

nyidikhingga pukul 17.00 WIB.

Saat ditemui usai pemerik-
saan, Asip menjelaskan pada
pemeriksaan tersebutia ditanya
terkait mekanisme pengelolaan
RSUD Kraton, terutama terkait
kebijakan keuangan. Setidaknya
ada 31 pertanyaan yang dilon-
tarkan penyidik kepada Asip.

“Tidak banyak, hanya sekitar
31 pertanyaan dari penyidik.
Pertanyaan seputar tupoksi bu-
pati, kedudukan bupati secara
struktur di badanlayanan umum
daerah (BLUD) terutama rumah
sakit,” kata Asip, sore kemarin.

Kasus dugaan pemotongan
insentif manajerial RSUD Kra-
ton tersebut terjadi pada tahun
2014-2016. Sementara Asip
menjabat sebagai Bupati sejak
Juni 2016. Hingga bulan Desem-
ber 2016, Asip mengaku pernah
menerima uang sebanyak tiga
kali dengan total Rp 90 juta.

“Saya dilantik bulan juni 2016.
Saya pernah menerima Rp 90
juta dalam tiga kali penerimaan.
Uang tersebut sudah dikemba-
likan bulan Januari 2017. Jadi
sempat mampir pada bulan
Desember 2016. Tidak diberikan
per bulan,” ujarnya.

Disinggung terkait dugaan

dana yang digunakan untui(

kegiatan Muspida, Asip, tidak

‘sepenuhnya membantah.
menjelaskan bahwa tidak semua
anggaran digunakan untukMu -
- pida. “Tidak semua anggara
digunakan (Muspida),” un;
. kapnya. o
Asip juga menyebutkan, seb-
agai bupati baru akan menata
supaya BLUD punya dasar hu-
kum yang kuat untuk semua
jenis pengelolaan. Mulai ddri
keungan, pelayanan kesehatan,
dan rekuitmen tenaga kerja.
Kesempatan ini juga digunakan
“Asip sebagai momentum untuk
pembenahan internal. ;
“Ini kebijakan lama yang ha-
rus dikoreksi, sekaligus sebagai
momentum untuk bersih-bersih
di RSUD Kraton. Intinya siapa-
pun yang sekarang diperiksa
(terkait kasus ini) harus mem-
" berikan keterangan yang jujur.
Saya bersedia memberikan
keterangan tambahan jika di-
perlukan,” tegasnya.
“Untuk saat ini sudah ti ak
ada lagi pemungutan insej;ig.
Kemarin mekanisme yangsalah.
Saya akan melakukan pembe-
“nahan secara intensif di kraton,
termasuk penggantian banya]g
~ pejabat,” sambungnya. ]
Sementara itu, ‘Direk-

tur Reskrimsus Polda Jateng

Kombes Pol Lukas Akbar Abri-
ari mengatakan Asip Kholbi-
hi diperiksa penyidik sebagai
saksi terkait kasus tersebut.
Hingga saat ini pihaknya belum
" menetapkan tersangka meski-
" pun sudah ada satu nama yang

dikantongi penyidik. “Untuk

penetapan tersangka belum

ada, nanti kalau sudah ada hasil
perhitungan dari BPK. Kalau
dari hitungan penyidik kerugian
mencapai Rp 5 miliar,” katanya.

Pihaknya juga menegaskan
akan memanggil semua pi-
hak yang menerima uang hasil
pemotongan insentif tersebut.
“Kasus ini sejak tahun 2014.
Kami akan periksa semua pihak
yang menerima uang. Terma-
suk wakil Bupati Pekalongan,’
tegasnya.

Adapun dalam kasus ini, pe-
nyidik telah menerima uang
pengembalian senilai total Rp
490 juta. Uang tersebut berasal
dari mantan Bupati Pekalongan
Ahmad Antono senilai Rp 400
juta dan Bupati Pekalongan Asip
Kholbihi senilai Rp 90 juta.

“Uang pengembalian tersebut
kami sita dan dijadikan sebagai
barang bukti. Barang bukti lain
adalah suratkeputusan insentif ta-

hun 2014, pungkasnya. (har/udi)




